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ABSTRAK

Khoirunnisa. 2020. Tradisi Mbrokoih di Desa Tinggarjaya Kecamatan Sidareja
Kabupaten Cilacap. Skripsi, Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa Fakultas Bahasa
dan Seni Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Widodo, S.S., M.Hum.

Kata Kunci : Tradisi mbrokoih, ubarampe, makna simbolik.

Masyarakat Jawa memiliki berbagai tradisi yang masih berkembang hingga
kini. Salah satu tradisi yang masih ada hingga kini yaitu tradisi mbrokoih di Desa
Tinggarjaya Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap. Tradisi tersebut diadakan
untuk orang tua khususnya ibu yang anak-anaknya sudah menikah, mapan, bahkan
sudah memiliki anak semua. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu;
(1) tata cara pelaksanaan tradisi mbrokoih di Desa Tinggarjaya Kecamatan Sidareja
Kabupaten Cilacap; (2) ubarampe yang ada dalam tradisi mbrokoih di Desa
Tinggarjaya Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap; (3) makna yang terkandung
dalam setiap proses dan ubarampe dalam tradisi mbrokoih.

Tujuan pokok penelitian ini adalah untuk mengetahui tradisi mbrokoih di
Desa Tinggarjaya Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap. Dengan demikian,
tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui prosesi pelaksanaan tradisi mbrokoih di
Desa Tinggarjaya Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap; (2) mengetahui
ubarampe yang digunakan dalam tradisi mbrokoih di Desa Tinggarjaya Kecamatan
Sidareja Kabupaten Cilacap; (3) mengetahui makna dari prosesi dan ubarampe
pada tradisi mbrokoih.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Data diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, dokumentasi serta data tambahan dari berbagai sumber seperti buku dan
jurnal. Analisis data yang digunakan yaitu analisis isi dimana data yang diperoleh
kemudian dikelompokkan dan dicari kesimpulannya yang kemudian dipaparkan
menjadi kata-kata yang berupa keterangan-keterangan kesimpulan deskriptif yang
sistematis dan kronologis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi mbrokoih memiliki tahapan
awal proses tradisi yang dimulai sejak memiliki cucu pertama dari anak terakhir.
Tradisi mbrokoih merupakan tradisi yang diadakan di bulan Sura dengan susunan
acaranya yaitu kabulan/pembukaan, membaca shalawat badar, tawassul, tahlil, dan
doa. Dalam tradisi mbrokoih menggunakan ubarampe seperti tumpeng, ingkung,
lepet, kupat, bubur abang putih, wajik, ketan, pala pendhem, dan berkat. Tradisi
mbrokoih menjadi simbol selesainya kewajiban orang tua khususnya ibu terhadap
anak-anaknya. Sementara makna dari ubarampe dalam tradisi mbrokoih sama
dengan ubarampe pada tradisi jawa pada umumnya seperti contoh tumpeng yang
menyimbolkan hubungan manusia dengan Tuhannya. Untuk ubarampe yang
memiliki makna khusus dalam tradisi mbrokoih adalah ingkung karena ingkung
menjadi simbol baktinya anak terhadap orang tuanya. Sehingga jumlah ingkung
dalam tradisi mbrokoih sama dengan jumlah anak-anaknya karena setiap anak wajib
membawa satu ingkung.
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SARI

Khoirunnisa. 2020. Tradisi Mbrokoih di Desa Tinggarjaya Kecamatan Sidareja
Kabupaten Cilacap. Skripsi, Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa Fakultas Bahasa
dan Seni Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Widodo, S.S., M.Hum.
Tembung Mirunggan: tradhisi mbrokoih, ubarampe, makna simbolik.

Masyarakat Jawa nggadhahi tradhisi-tradhisi ingkang taksih ngrembaka
ngantos sak menika. Salah sawijing tradhisi ingkang taksih ngrembaka inggih
menika tradhisi mbrokoih ing Desa Tinggarjaya Kecamatan Sidareja Kabupaten
Cilacap. Tradhisi menika dipun wontenaken kangge tiyang sepah ingkang putra-
putranipun sampun nikah lan mapan. Masalah ing panaliten inggih menika ; (1)
kados pundi prosesi tradhisi mbrokoih ing Desa Tinggarjaya Kecamatan Sidareja
Kabupaten Cilacap; (2) ubarampe ingkang dipun ginakaken nalika tradhisi
mbrokoih ing Desa Tinggarjaya Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap; (3) makna
saking prosesi lan ubarampe tradisi mbrokoih ing Desa Tinggarjaya Kecamatan
Sidareja Kabupaten Cilacap.

Panaliten menika nggadhahi ancas kangge, (1) mangertosi prosesi tradhisi
mbrokoih ing Desa Tinggarjaya Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap; (2)
mangertosi menapa kemawon ubarampe ingkang dipun ginakaken nalika tradhisi
mbokoih ing Desa Tinngarjaya Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap; (3)
mangertosi makna saing prosesi lan ubarampe ing tradhisi mbrokoih..

Panaliten menika kalebet panaliten kualitatif. Metode ingkang dipun
ginakaken inggih menika metode deskriptif. Data kapendhet saking hasil
wawanrembag, observasi, lan dokumentasi paneliti ugi angsal data tambahan
saking buku lan jurnal. Data ingkang sampun dikempalaken, dipun analisis ngagem
teknik analisis isi lan dipun padosi kesimpulanipun lajeng dipun andharaken dados
tembung-tembung arupi katrangan-katrangan kesimpulan deskriptif ingkang
sistematis lan kronologis.

Asiling panaliten ngandharaken menawi tradhisi mbrokoih menika
dipunwiwiti nalika putra ragil sampun gadhah lare. Tradhisi mbrokoih menika
tradhisi ingkang dipunwontenaken ing wulan Sura kanthi rantaman adicara:
kabulan/pambuka, maos shalawat badar, tawassul, tahlil, lan doa. Ubarampe
ingkang dipun ginakaken ing tradhisi mbrokoih inggih menika tumpeng, ingkung,
lepet, kupat, bubur abang putih, wajik, ketan, pala pendhem, lan berkat. Tradhisi
mbrokoih dados simbol paripurnaning tugas tiyang sepah dhumateng putra-
putranipun. Makna ubarampe ing tradhisi mbrokoih sami kaliyan makna ubarampe
ing tradhisi jawa lintunipun kados ta tumpeng ingkang nyimbolaken hubungan
menungsa kaliyan Tuhannipun. Ananging wonten ubarampe ingkang nggadahi
makna khusus ing tradhisi mbrokoih inggih menika ingkung. Ingkung ing tradhisi
mbrokoih dados simbol bektinipun putra dhumateng tiyang sepahipun. Saengga
cacah ingkung ing tradhisi mbrokoih sami kaliyan cacahipun putra-putranipun,
amargi ing tradhisi menika putra-putanipun wajib bekta ingkung setunggal-
setunggal.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Masalah

Sidareja merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Cilacap Jawa
Tengah yang berbatasan langsung dengan Provinsi Jawa Barat. Kecamatan Sidareja
memiliki 10 desa/kelurahan yaitu Sidareja, Sidamulya, Gunungreja, Tegalsari,
Tinggarjaya, Kunci, Penyarang, Karanggedang, Sudagaran, dan Margasari.
Meskipun Sidareja berbatasan langsung dengan Provinsi Jawa Barat, bahasa
mayoritas yang sehari-hari digunakan bukan lah bahasa Sunda, melainkan bahasa
Jawa. Hal tersebut dikarenakan penduduk asli Sidareja berasal dari Kabupaten
Banyumas yang berpindah dan menetap di sana. Mereka membawa bahasa Jawa
yang berdialek ngapak. Bahasa tersebut juga dipakai sebagai bahasa pengantar
dalam tradisi yang dijalankan sehingga tradisi di Kecamatan Sidareja memiliki
nuansa Jawa. Dengan karakteristik tersebut, dapat disebutkan bahwa masyarakat
Sidareja merupakan bagian dari masyarakat Jawa.

Seperti masyarakat Jawa pada umumnya, mata pencaharian mayoritas
masyarakat Sidareja yaitu sebagai petani. Hal itu sesuai dengan kondisi
geografisnya yang memiliki lahan sawah yang luas. Sementara itu, penduduk
lainnya menekuni pekerjaan sebagai pedagang di lima pasar yang ada di Sidareja
yaitu Pasar Rahayu, Selasaan, Reboan, Setunan, dan Pasar Karna. Beberapa juga
ada yang bekerja sebagai PNS, nelayan, dan lainnya. Meskipun bersifat plural,
penduduk Sidareja adalah masyarakat desa yang berpegang teguh pada tradisi.

Mulai dari masyarakat berekonomi rendah hingga tinggi, semua masyarakat



melaksanakan tradisi Jawa yang berkembang, khususnya di Desa Tinggarjaya.
Masyarakat di Tinggarjaya masih memegang tatanan adat dan tradisi yang khas dari
sesepuh. Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan di desa tersebut, selain juga
dikarenakan adanya keterbatasan dari segi waktu, biaya, dan jarak.

Masyarakat Sidareja khususnya di Desa Tinggarjaya memiliki berbagai
tradisi yang masih dilestarikan. Tradisi tersebut merupakan warisan dari masa lalu
yang masih ada hingga kini dan belum dihancurkan atau dirusak (Sztompka, 2007).
Tradisi itu ditularkan secara turun temurun dari nenek moyang. Nenek moyang
yang dimaksud adalah para leluhur yang dulunya masih berkepercayaan animisme-
dinamisme dan setelah itu menganut agama Hindu-Budha. Bahkan setelah
masuknya agama Islam, mereka tetap mewariskan tradisi.

Tradisi Jawa yang Kkini ada telah berkembang seiring perubahan zaman dan
kepercayaan. Contoh tradisi Jawa yang masih berkembang di Tinggarjaya yaitu
slametan, tingkeban, ngupati, dan lain sebagainya. Tradisi-tradisi Jawa yang
berkembang tentu berdampingan dengan kepercayaan masyarakat setempat
sehingga tradisi Jawa yang dulunya bernilai animisme-dinamisme atau Hindu-
Budha kini berakulturasi dengan agama masyarakat yang melakukan tradisi. Seperti
misal tradisi slametan diisi dengan tahlilan karena masyarakat pelaku tradisi
mayoritas beragama Islam. Hal tersebut berlaku juga untuk tradisi-tradisi yang
lainnya.

Tradisi yang berkembang beraneka ragam dan tentunya berbeda di setiap
daerah karena tradisi merupakan sesuatu yang sudah berlangsung sejak lama dan

menjadi bagian kehidupan dari suatu kelompok masyarakat tertentu. Selain itu,



kondisi sosial budaya masyarakat satu dengan masyarakat yang lain tentunya juga
berbeda. Tradisi Jawa antar daerah biasanya memiliki pola yang mirip, namun tetap
ada perbedaanya meskipun hanya berbeda namanya. Beberapa tradisi yang umum
ada di masyarakat Jawa memiliki tujuan dan tata cara yang sama tetapi berbeda
nama. Seperti tradisi mitoni yaitu tradisi yang dilakukan ketika umur kehamilan
mencapai tujuh bulan. Sementara di beberapa daerah khususnya Tinggarjaya,
masyarakat menamakan tradisi tersebut dengan tingkeban atau keba. Meski berbeda
nama tetapi tradisi tersebut memiliki tujuan yang sama yaitu memohon doa untuk
keselamatan si ibu dan anak. Selain tujuan yang sama, prosesnya juga memiliki
pola yang mirip di setiap daerah. Selain itu, terdapat tradisi Jawa yang serupa
namanya tetapi berbeda prosesnya di Desa Tinggarjaya, yaitu tradisi mbrokohi.
Tradisi mbrokoih di Tinggarjaya memiliki keunikan tersendiri. Dari
namanya, tradisi ini mirip dengan tradisi brokohan yang ada di Semarang dan
Daerah Istimewa Yogyakarta (D1Y). Di Semarang dan Yogjakarta tradisi brokohan
diadakan untuk menyambut bayi yang baru lahir. Sementara di daerah Sidareja
Cilacap, khususnya di Desa Tinggarjaya, tradisi mbrokoih tidak seperti demikian.
Namanya memang hampir serupa, tetapi pola tradisinya berbeda. Tradisi brokohan
diadakan untuk anak yaitu bayi yang baru lahir, sedangkan mbrokoih di Tinggarjaya
dilaksanakan untuk orang tua khususnya ibu yang sudah menyelesaikan
kewajibannya sebagai orang tua. Bukan hanya itu, keunikannya terletak pada syarat
bahwa ibu yang mbrokohi adalah ibu yang seluruh anaknya sudah menikah dan

mapan.



Tradisi Mbrokoih dilaksanakan di bulan Sura/Muharam. Mbrokoih berasal
dari kata mbarokahi yang memiliki maksud yaitu mengucapkan syukur untuk
kenikmatan yang telah didapatkan. Pengucapan rasa syukur itu diwarnai oleh nilai-
nilai yang bersumber dari kepercayaan primitif maupun yang bersumber dari agama
Hindu-Budha (Jamil, Abdul, 2002). Karena saat ini mayoritas masyarakat di
Tinggarjaya beragam Islam, tradisi ini sudah bernilai islami. Inti acaranya adalah
tahlilan, dimana masyarakat Tinggarjaya membaca tahlil dan surat-suratan pendek
seperti Surat Al-lIkhlas, An-Nas, Al-Falag dan Al-Fatihah. Tradisi Mbrokoih
diadakan sebagai simbol rasa syukur karena tanggung jawab orang tua kepada anak
telah terpenuhi.

Tradisi mbrokoih masih dilakukan hingga kini di daerah Sidareja Kabupaten
Cilacap, khususnya di Desa Tinggarjaya. Namun, pelaku tradisi ini hanyalah
masyarakat yang mampu dan mau. Dalam arti lain, tradisi tersebut dianggap tidak
wajib dilaksanakan oleh masyarakat umum. Masyarakat yang masih menjalankan
tradisi mbrokoih yaitu masyarakat yang masih menganggap bahwa tradisi
merupakan warisan leluhur yang harus dijalankan. Mereka hanyalah masyarakat
yang tergolong tua atau yang dituakan. Jika hal tersebut dibiarkan, lama-lama dapat
mengancam kelestarian tradisi mbrokoih. Masyarakat modern dapat meninggalkan
dan menyepelekan tradisi mbrokoih karena pengetahuan dan kesadaran
berbudayanya yang relatif kurang.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji tradisi
yang unik ini, yaitu tradisi mbrokoih. Penulis akan mengkaji tata cara dan makna-

makna yang terkandung dalam tradisi tersebut. Maka dari itu, penulis bermaksud



mengadakan penelitian tentang tradisi Mbrokoih di Desa Tinggarjaya Kecamatan
Sidareja Kabupaten Cilacap.
1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan, dapat
diidentifikasi berbagai masalah sebagai berikut.

1. Bentuk tradisi mbrokoih yang unik.

2. Tata cara pelaksanaan tradisi mbrokoih.

3. Ubarampe yang digunakan dalam tradisi mbrokoih.

4. Eksistensi tradisi mbrokoih di Desa Tinggarjaya.
1.3  Cakupan Masalah

Dari berbagai masalah yang dipaparkan dalam identifikasi masalah, maka
cakupan masalah yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada prosesi tradisi,

ubarampe tradisi dan maknanya dalam tradisi mbrokoih di Desa Tinggarjaya

Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, rumusan masalah dari
penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimana tata cara pelaksanaan tradisi mbrokoih di Desa Tinggarjaya
Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap?
2. Apa sajakah ubarampe yang ada dalam tradisi mbrokoih di Desa

Tinggarjaya Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap?



3. Apakah makna yang terkandung dalam setiap proses dan ubarampe dalam

tradisi mbrokoih?

1.5  Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengetahui.
1. Tata cara pelaksanaan tradisi mbrokoih di Desa Tinggarjaya Kecamatan
Sidareja Kabupaten Cilacap.
2. Ubarampe vyang ada dalam tradisi mbrokoih di Desa Tinggarjaya
Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap.
3. Makna yang terkandung dalam proses dan ubarampe dalam tradisi

mbrokoih di Desa Tinggarjaya Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis
dan praktis. Berikut penjabarannya.
1.6.1 Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan sumbangan pengetahuan dalam
pengembangan budaya Jawa mengenai tradisi mbrokoih di Desa Tinggarjaya
Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap.
1.6.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat mengenalkan tradisi mbrokoih yang ada di
Desa Tinggarjaya Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap kepada pembaca serta
memberikan informasi tentang tradisi tersebut kepada generasi muda agar bisa

melestarikannya.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1  Kajian Pustaka

Penelitian yang mengkaji tradisi mbrokoih sebelumnya sudah pernah
dilaksanakan, tetapi dengan nama dan proses yang berbeda. Sementara penelitian
yang mengkaji tradisi mbrokoih yang khusus ada di desa Tinggarjaya, Kecamatan
Sidareja, Kabupaten Cilacap belum pernah dilakukan. Adapun penelitian terdahulu
yang menjadi bahan pertimbangan dalam penelitian ini, diantaranya yaitu penelitian
dalam jurnal nasional oleh Moch. Lukluil Maknun (2013), Moch. Furgon Syarief
Hidayatullah (2013), Suwira Putra (2014), Lutfi fransiska Risdianawati &
Muhammad Hanif (2015), Eny Wijayanti (2016), Aprilia Farchataeni (2016).
Selain itu, terdapat beberapa penelitian dalam jurnal internasional dari Mimin
Austiyana (2004), Sukarno (2008), Sukarno (2008), Parnpare Chaoprayoon dan
Chalermchai Panyadee (2012), Ignasius Radix AP Jati (2014), Sisca Dwi Suryani
(2014), Nina Noviantri (2015), M. Manugeren, dkk (2017), Septinlovenia Indrati
(2017), Hidayati (2018). Berikut penjelasan kajian pustaka yang relevan dengan
penelitian ini.

Maknun (2013) meneliti tentang Tradisi Pernikahan Islam Jawa Pesisir.
Hasil dari penelitian tersebut adalah tahapan pernikahan di Kota Pekalongan yaitu:
nakokke, sangsangan, nentokke dina, pasrahan tukon, malem midodaren, walimah,
agad nikah, resepsi, dan balik kloso. Selain itu, penelitian ini juga meneliti adat
khas pada pernikahan di Kota Pekalongan yaitu: kebolehan berpacaran setelah

tunangan, rangkaian upacara terkesan ringkas, kata walimah diartikan sebagai



pembacaan maulid al-barzanji menjelang akad nikah, kedua pengantin tidak duduk
bersanding saat akad, ada istilah bedhol gelung (resepsi di pihak perempuan), balik
kloso sisan tilik (keluarga pengantin perempuan pergi berkunjung ke pihak laki-
laki), nunggak seme (suami ditinggal mati istrinya kemudian menikah lagi dengan
saudara istri), serta undangannya bermacam-macam. Penelitian yang dilakukan
oleh  Moch. Lukluil Maknun termasuk penelitian naturalistik (kualitatif).
Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada objek yang dikaji yaitu tradisi
pernikahan. Adapun persamaannya terletak pada kegiatan yang didalamnya ada
tradisi tumplak punjen yang serupa dengan tradisi dalam penelitian ini yaitu tradisi
mbrokoih namun berbeda dari segi waktu dan cara pelaksanannya.

Hidayatulloh (2013) melakukan penelitian dengan judul Sedekah Bumi
Dusun Cisampih Cilacap meneliti tentang perspektif Islam terhadap pelaksanaan
Sedekah Bumi. Dalam penelitian tersebut dijelaskan pelaksanaan Sedekah Bumi
serta tujuan diadakan tradisi tersebut. Hasilnya banyak nilai-nilai positif yang tidak
bertentangan dengan islam seperti terciptanya kebersamaan, gotong royong, dan
membangun jiwa pengorbanan. Namun ada beberapa unsur yang bertentangan
dengan ajaran islam yaitu memasukkan makanan kepada lubang yang telah
disediakan merupakan tindakan yang mubadzir. Penelitian yang dilakukan Furgon
Syarief Hidayatullah termasuk penelitian kualitatif. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif. Sumber data penelitian ini diperoleh dari
kata-kata, tindakan, dan data tertulis. Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik observasi, wawancara, studi dokumentasi dan triangulasi. Persamaan dengan

penelitian ini yaitu Tradisi Sedekah Bumi ini sama-sama berlokasi di Cilacap dan



dilaksanakan pada Bulan Sura. Sementara perbedaannya ada pada objek yang dikaji
walaupun keduanya sama-sama tradisi tetapi tradisi yang berbeda.

Putra (2014) meneliti tentang Makna Upacara Tepuk Tepung Tawar pada
Pernikahan Adat Melayu Riau di Desa Pematang Sikek Kecamatan Rimba
Melintang Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. Hasil dari penelitian tersebut
yaitu tradisi Tepuk Tepung Tawar memiliki makna simbol dan simbolik tertentu
pada setiap komponen dan tahapan tradisinya seperti: makna simbol dari orang
yang melakukan tradisi, kelengkapan alat serta bahan kegiatan tradisi, dan tatacara
melakukan tradisi. Selain makna simbol, tradisi tepuk tepung tawar juga memiliki
berbagai nilai seperti: nilai sosial, nilai kekeluargaan, nilai keagamaan, dan nilai
budaya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Untuk teknik pengambilan
data, peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Yang
menjadi pembanding dengan penelitian ini adalah teori yang digunakan sama yaitu
makna simbolik dari unsur-unsur tradisi yang dilaksanakan.

Risdianawati and Hanif (2015) melakukan penelitian berjudul Sikap
Masyarakat terhadap Pelaksanaan Upacara Kelahiran Adat Jawa Tahun 2009-
2014 (Studi di Desa Bringin Kecamatan Kauman Kabupaten Ponorogo). Hasil
penelitian yang dilakukan Lutfi Fransiska Risdinawati dan Muhammad Hanif
adalah masyarakat Desa Bringin sebagian besar menerima segala macam bentuk
tradisi kelahiran seperti Upacara selamatan brokohan (setelah bayi lahir),
sepasaran (lima hari), selapanan (tiga puluh lima hari), telunglapan (tiga bulan
lima belas hari), mitoni (tujuh bulan), dan nyetahuni (setahun) tetapi dengan

merubah doa dalam tradisi tersebut. Doa yang semula menggunakan Bahasa Jawa
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diganti dengan doa berbahasa Arab. Beberapa orang yang tidak menerima tradisi-
tradisi tersebut menggantinya dengan acara syukuran atau selamatan. Hal itu terjadi
karena Desa Bringin merupakan lingkungan Pondok Pesantren Darul Fikri.
Penelitian yang dilakukan oleh Lutfi Fransiska Risianiwati & Muhammad Hanif
termasuk dalam penelitian kualitatif. Sumber data penelitian ini diperoleh dari data
primer yaitu dokumen Desa Bringin dan dari data sekunder yaitu bahan
kepustakaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi moderat,
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis data model
interaktif Miles dan Huberman. Dalam analisis data tersebut terdapat tiga tahapan
yaitu proses reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi).

Wijayanti (2016) meneliti tentang Nilai Keteladanan dalam Upacara
Tumplak Punjen sebagai Kearifan Lokal di Desa Troso Kecamatan Pecangaan
Kabupaten Jepara. Hasil dari penelitian tersebut berupa tahapan upacara tumplak
punjen yaitu: pembukaan, orang tua dan anak membentuk barisan, setelah doa
selesai, barisan mengitari ubarampe, setelah tiga kali kemudian anak yang terakhir
menendang Paso sampai pecah, terakhir tetua menebar uang koin yang telah
tercampur dengan beras kuning. Dalam tradisi tersebut juga memiliki nilai
keteladanan seperti: nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan, nilai persatuan, nilai
gotong royong, dll. Penelitian yang dilakukan Eny Wijayanti mengkaji nilai
keteladanan dalam tradisi Tumplak Punjen, sementara penelitian ini mengakji
tentang makna tradisi mbrokoih.

Farchataeni (2016) telah melakukan penelitian berjudul Tradisi Tumplak

Ponjen Perkawinan Masyarakat Adat Jawa. Hasil penelitian tersebut adalah tradisi
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tumplak ponjen yang ada di Desa Kedungwungu harus tetap dilestarikan sebagai
simbol identitas bangsa meskipun tradisi tersebut tidak mempengaruhi sah tidaknya
sebuah pernikahan. Meskipun demikian, dalam pelaksanaan tradisi tersebut perlu
ada penyaringan dan penyesuaian dengan hukum islam agar tidak bertentangan.
Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia Farchataeni termasuk jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan etnografis. Data penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh dari wawancara dan data sekunder yang diperoleh dari buku-buku,
majalah, dan jurnal-jurnal. Data yang terkumpul dianalisis peneliti menggunakan
metode deskriptif.

Austiyana (2004) telah melakukan penelitian yang berjudul Tingkeban,
Brokohan, Selapanan: Javanese Care and Rituals During Pregnancy, Childbirth
and Postpartum in Kalisari, Bojonegoro, East Java, Indonesia. Hasil penelitian ini
adalah kehamilan, kelahiran, dan pasca persalinan merupakan ritual penting yang
dapat dianalisis. Tradisi dimulai ketika seorang perempuan mengumumkan hamil
yaitu tradisi tingkeban yang menyimbolkan bahwa si perempuan sudah berubah
status dari seorang gadis menjadi seorang wanita. Tradisi lain pada kehamilan
seseorang adalah dengan adanya seorang dukun bayi yang membantu ketika hamil
sampai pada proses melahirkan. Penelitian yang dilakukan Mimin Austiyana
termasuk penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
wawancara, dan diskusi grup. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode observasi.

Sukarno (2008) telah melakukan penelitian yang berjudul The Study On

Interporsal Meanings in Javanese Wedding Pranatacara Genre. Hasil dari
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penelitian ini menunjukkan bahwa teks pranatacara pernikahan terkhusus dalam
tradisi Tumplak Punjen memiliki dua macam makna yaitu proporsi (memberikan
informasi yg hilang) dan proposal (informasi sesuai permintaan). Selain itu dalam
prantacara mengenal dua tahapan yaitu tahap wajib seperti pembukaan dan
penutupan, dan tahap tidak wajib seperti ubarampe yang digunakan dalam
pernikahan. Sementara itu, makna interpersonal dalam wacana pranatacara terdiri
dari dua bagian yaitu primer dan sekunder. Makna primer disini menunjukkan
bagaimana pranatacara berhasil mengendalikan aktivitas audien dengan berbagai
manipulasi teks yang digunakan. Sementara bagian kedua yaitu sekunder, wacana
membantu pranatacara menjaga hubungan dengan para audien. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori appraisal (penilaian) dari White.
Sukarno (2008) memiliki penelitian yang berjudul The Cultural Heritage As
Found in Javanese Wedding Pranatacara Genre: in Search of Identity in Diversity.
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan Sukarno menjelaskan tentang tradisi
Tumplak Punjen baik dari segi kostum, setting, bahasa, dan isu budaya. Sukarno
melihat tradisi Tumplak Punjen sebagai suatu tradisi yang diisi dengan sungkeman
yang dimulai anak tertua sampai dengan anak yang termuda atau terakhir. Ketika
satu persatu sungkeman mereka memberikan paket kepada ibu mereka yang berisi:
uang koin, beras raja lele, ketan raja lele, kedelai hitam, kacang hijau, kacang tanah,
kunir, jagung, dan bunga melati. Untuk bahasa yang digunakan pranatacara dalam
tradisi ini adalah bahasa jawa tingkat tinggi seperti bahasa kerajaan. Karena tradisi
tersebut merupakan tradisi yang berasal dari kerajaan/keraton. Data dari penelitian

ini didapatkan dari audivisual pernikahan anak terakhir.
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Chaoprayoon and Panyadee (2012) telah melakukan penelitian dengan judul
The Construction of Semiotics in Cultural for Tourism Promotion in Pai Distric,
Mae Hong Son. Penelitian ini merupakan penilitian kualitatif. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah structural historical. Sumber data dari
penelitian ini didapat dari para responden yang terdiri dari masyarakat, perwakilan
pemerintah, wisatawan lokal, wisatawan asing, dan pengusaha. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan metode induktif. Hasil dari penelitian ini adalah
pengembangan pariwisata di Pai Distric dimulai dengan membuat tema yang
bermacam-macam, dan juga menggunakan semiotik budaya pada setiap makanan,
pakaian, arsitek bangunan, dan souvenir. Semua komponen tersebut bersifat
tradisional dan menggambarkan budaya masyarakat di Distik Pai.

Ap (2014) memiliki penelitian dengan judul Local Wisdom Behind
Tumpeng as an Icon of Indonesian Traditional Cuisine. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa tumpeng memiliki berdasarkan warna nasinya yaitu tumpeng
putih dan tumpeng kuning. Selain nasi yang dibentuk kerucut, tumpeng juga
dilengkapi dengan berbagai lauk dari hewan darat, hewan laut, dan sayuran yang
berjumlah tujuh. Jumlah tersebut memiliki arti sebagai pitulungan atau pertolongan,
karena tujuh dalam bahasa jawa adalah pitu. Tumpeng itu sendiri memiliki arti agar
manusia senantiasa berdoa kepada pencipta agar memiliki hidup yang aman, karena
tumpeng berasal dari kata tumungkula yang berarti menunduk dan mempeng yang
artinya rajin.

Suryani (2014) telah melakukan penelitian yang berjudul Tayub As Simbolic

Interaction Medium In Sedekah Bumi Ritual In Pati Regency. Metode dan
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pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dan
pendekatan holistik. Untuk teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sementara teknik validasi datanya
menggunakan teknik triangulasi sumber. Hasil penelitian ini adalah Sedekah Bumi
yang diadakan di Guyangan Pati diramaikan oleh tarian-tarian atau yang disebut
tayub. Dalam tradisi tersebut terdapat ubarampe yang memiliki makna berbeda
seperti telur ayam bermakna kesatuan, cabai pedas melambangkan keberanian,
beras melambangkan dasar sehari-hari, cikalan melambangkan generasi muda yang
beradab, gula merah bermakna manisnya kehidupan, dan gereh yang menunjukkan
bencana bagi kita. Fungsi dari tayub sendiri adalah untuk menghibur dan berfungsi
sebagai ritual. Tayub memiliki berbagai interaksi simbolik seperti interkasi antara
penari (ledhek) dengan penonton (pengibing), wiraswara (mc) dengan penonton,
interaksi simbolik antara ledhek dengan pengiring, dan interaksi simbolik antara
para pelaku tradisi dengan roh leluhur.

Noviantri (2015) melakukan penilitian yang berjudul Symbolic Meaning of
Tonjokan Tradition: Symbolic Interaction of Tonjokan Tradition in Tales Village,
Ngadiluwih Distric Kediri Region Society. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Sementara untuk teknik pengambilan data, penelitian ini menggunakan
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi, dan teknik analisis interaktif.
Untuk teori dasar yang digunakan adalah teori interaksi simbolik. Hasil penelitian
ini menggambarkan sebuah tradisi yang bernama Tonjokan. Tradisi tersebut
merupakan tradisi mengirim makanan sebagai undangan suatu acara pernikahan,

sunat, atau lainnya. Tradisi Tonjokan memiliki makna penghormatan, interaksi
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antar pengirim dan penerima, kerja sama atau kebersamaan, dan menjadi kewajiban
moral.

Nasution and Takari (2017) telah melaksanakan penelitian dengan judul
Local Wisdom in Hindu Tamil Ethnic Wedding Tradition in Medan. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengambilan data yang
digunakan adalah teknik observasi, kuesioner, dokumentasi, pencatatan, dan
analisis data. Penelitian ini memliliki dua sumber data yaitu sumber primer yang
dikumpulkan dari dua upacara pernikahan dan sekunder yang diperoleh dari hasil
wawancara sampling dan beberapa referensi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pernikahan etnis tamil memiliki berbagai simbol budaya yang penuh dengan
makna seperti pohon pisang sebagai simbol pelestarian integritas pernikahan, thaali
(kalung) menunjukkan simbol kesetiaan, tanggung jawab, dan ikatan hubungan
sosial, kelapa sebagai simbol pemurnian diri dan kekuatan, dan daun sirih yang
memiliki simbol harmoni.

Indrati (2017) meneliti tentang Philosophical Values and Local Wisdom in
Java Panggih Traditional Ceremony Language. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik pencatatan
yang kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa prosesi Panggih adalah prosesi puncak dari
sebuah pernikahan yang terdiri dari Balangan Gantal Sirih (melempar gulungan
daun sirih yang bermakna kesatuan), Wijik dadi (istri membasuh kaki suami setelah
menginjak telur yang dicobek, maknanya istri harus setia melayani suami), kacar-

kucur atau tampa kaya (suami memberikan paket berisi beras kuning, koin dan
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bunga yang dituangkan kepada istri artinya suami harus bertanggung jaab
menafkahi keluarga), dhahar kimah (suami membuat kepalan nasi yang kemudian
diberikan kepada istri untuk dimakan, hal ini melambangkan bahwa suami akan
selalu memenuhi kebutuhan istri dan keluarganya), dan sungkeman (pengantin
bersujud kepada kedua orang tua yang menyimbolkan pengabdian seorang anak
kepada kedua orang tua).

Hidayati (2018) melakukan penelitian yang berjudul Local Wisdom of
Kembar Mayang In Wedding Tradition of Jawa Ethnic. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan makna dari setiap bentuk kembar mayang seperti bentuk payung-
payungan yang memiliki makna perlindungan, Kkeris-kerisan yang berarti
mempertahankan kehormatan keluarga, manuk-manukan yang menunjukkan arti
kesetiaan, dan bentuk walang-walangan yang bermakna keuletan dan pengorbanan.
Sementara, Kembar Mayang itu sendiri memiliki fungsi untuk mengusir pertanda
buruk, menghormati seseorang atau suatu kelompok yang sudah berbuat baik.
Kembar Mayang selalu dibuat dua, hal itu melambangkan pengantin harus memiliki
perasaan yang sama dan harus mampu menjaga rumah tangganya. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang didukung oleh
pendekatan fenomenologis. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data

berupa observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi.
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2.2 Landasan Teoretis

2.2.1 Tradisi

Tradisi berasal dari kata traditio yang berarti kebiasaan. Hal itu sejalan
dengan pendapat dari Mural Esten (1992) yang menyatakan bahwa tradisi
merupakan kebiasaan turun-menurun sekelompok masyarakat berdasarkan nilai
budaya yang ada di masyarakat tersebut. Dari pendapat tersebut, dapat kita ketahui
bahwa tradisi merupakan kebiasaan nenek moyang atau leluhur yang diturunkan
dan dijalankan hingga sekarang. Sama halnya dengan yang diungkapkan oleh Shils
dalam bukunya Piotr Sztompka bahwa tradisi berarti segala sesuatu yang disalurkan
atau diwariskan dari masa lalu ke masa kini.

Semenatara menurut Danandjaja (2007), tradisi merupakan bentuk folklor
sebagian lisan yang penyebaran dan pewarisan biasanya dilakukan secara lisan,
artinya disebarkan melalui tutur kata dari mulut ke mulut dan dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Tradisi digolongkan dalam bentuk folklor sebagian lisan
dikarenakan tradisi terdiri dari pernyataan yang bersifat lisan dan disertai oleh gerak
isyarat yang dianggap memiliki makna gaib (Danandjaja, 2003:21-22).

Tradisi adalah wujud ideal dari suatu kebudayaan yang memiliki empat
tingkatan (Koentjaraningrat, 2015) yaitu:

1. Tingkat Nilai Budaya

Tingkat Nilai Budaya merupakan tingkatan yang paling abstrak dan luas
ruang lingkupnya. Tingkat ini menjadi paling abstrak karena berupa ide-ide yang
mengkonsepsikan hal-hal yang paling berani dalam kehidupan bermasyarakat.

Tingkat ini dapat juga kita sebut dengan sistem nilai budaya. Dan konsepsi tertinggi
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dari nilai suatu budaya adalah ketika manusia saling bekerja sama dan bergotong
royong. Konep gotong royong memiliki ruang lingkup yang amat luas karena
hampir semua karya manusia itu biasanya dilakukan secara bersama dengan orang
lain. Seperti contoh tradisi mbrokoih yang disiapkan oleh anak-anaknya secara
bersama dan gotong royong serta masyarakat sekitar yang bekerja sama dengan
memenuhi undangan dari tuan rumabh.
2. Tingkat Norma-norma

Tingkat norma bersifat konkret karena norma merupakan nilai-nilai budaya
yang sudah terkait pada peranan-peranan tertentu dari manusia dalam masyarakat.
Dan jumlah norma lebih banyak daripada nilai budayanya dalam suatu kebudayaan.
Tradisi sebagai salah satu contoh folklor memiliki fungsi menjadi alat pemaksa dan
pengawas norma-norma masyarakat agar selalu dipatuhi anggota kolektifnya
(Danandjaja: 2007).
3. Tingkat Hukum

Hukum merupakan undang-undang mengenai bermacam-macam sektor
hidup yang sudah jelas batas-batasnya. Sistem hukum yang dikenal oleh masyarakat
yaitu hukum adat dan hukum tertulis. Hukum adalah suatu aktivitas di dalam suatu
kebudayaan yang mempunyai fungsi pengawasan sosial.
4. Tingkat Aturan Khusus

Aturan khusus yang dimaksudkan pada tingkatan ini adalah aturan
mengenai aktivitas-aktivitas yang amat jelas dan terbatas ruang lingkupnya dalam
kehidupan masyarkat. Contohnya yaitu peraturan lalu lintas, aturan sopan santun,

dil. Tingkat aturan khusus juga ada pada tradisi mbrokoih dalam penelitian ini.
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Aturan khusus tersebut meliputi pelaksanaannya dan ubarampe pada tradisi
tersebut, seperti misal tradisi mbrokoih harus diadakan di bulan Sura.

Menurut Hanafi tradisi memiliki dua level (Wasid, 2011). Pertama, tradisi
dapat ditemukan dalam bentuk catatan di perpustakaan atau tempat lainnya. Kedua,
tradisi juga bisa berupa konsep-konsep, pemikiran, dan ide-ide yang masih hadir
dan berkembang di kehidupan realitas. Perbedaan kedua level tradisi itu adalah:
tradisi pertama bersifat material sementara tradisi kedua lebih bersifat abstrak.
Tradisi dalam bentuk catatan atau yang bersifat material misalnya buku dan jurnal-
jurnal penelitian tentang tradisi atau bentuk catatan yang lain. Sementara tradisi
yang berupa konsep, ide atau pemikiran dan bersifat abstrak merupakan tradisi yang
berkembang di tengah masyarakat seperti tradisi selamatan, tradisi sekaten, dan
tradisi mbrokoih.

Salah satu tradisi yang masih berkembang hingga kini di Sidareja yaitu tradisi
mbrokoih. Mbrokoih berasal dari kata mbarokaih. Kata mbarokaih tersebut berasal
dari kata berbahasa arab yaitu barokah. Arti dari kata barokah adalah mengucapkan
syukur untuk kenikmatan yang telah didapatkan. Pengucapan rasa syukur itu
diwarnai oleh nilai-nilai yang bersumber dari kepercayaan primitif maupun yang
bersumber dari agama Hindu-Budha (Jamil, Abdul, 2002). Untuk tradisi mbrokoih
sendiri diwarnai dengan doa-doa yang dipercayai oleh masyarakat yaitu
menggunakan ayat-ayat suci Al-Qur’an karena agama yang dipercayai adalah
agama islam bukan lagi Hindu-Budha. Tradisi Mbrokoih bertujuan untuk

mengucapkan syukur karena anak-anaknya telah mapan dan menikah semua.
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2.2.2 Teori Semiotik

Semiotik adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda.
Semiotik terdiri dari dua muka, yaitu signifiant (penanda) dan signifie (petanda).
Teori semiotik melihat kebudayaan sebagai sistem tanda. Tanda menurut Peirce
dalam Sulasman (2013:202) mendefiniskan tanda sebagai suatu hal yang mewakili
sesuatu yang disebut objek dengan cara tertentu dan menghasilkan tanda lain.
Dengan kata lain,tanda adalah sesuatu yang bisa dipresepsi, sesuatu yang mengacu
pada hal lain, dan sesuatu yang dapat dipresentasi.

Salah satu jenis tanda yaitu simbol. Simbol merupakan kata yang berasal
dari Yunani yaitu simbolon yang berarti tanda atau ciri untuk memberitahukan
sesuatu kepada seseorang. Manusia merupakan mahluk yang berbudaya dan dalam
budaya manusia penuh dengan simbol-simbol. Simbol merupakan bagian terkecil
dari ritual yang menyimpan sesuatu makna dari tingkah laku atau kegiatan dalam
upacara ritual yang bersifat khas (Endraswara, 2006). Semantara menurut Spradley
dalam Endraswara (2006:172) menyatakan bahwa simbol adalah objek atau
peristiwa apapun yang menunjuk pada sesuatu. Pendapat lain mengartikan bahwa
simbol merupakan tanda atau ciri-ciri yang memberitahukan sesuatu hal kepada
seseorang (Herusatoto, 1987). Simbol merupakan tanda yang paling canggih,
karena berfungsi sebagai penalaran, pemikiran, dan pemerasan (Nurgiyantoto,
1995). Jadi, simbol merupakan suatu tanda yag memberitahukan kepada seseorang
yang telah mendapatkan persetujuan umum dalam tingkah ritual. Sementara makna
merupakan arti yang terkandung dalam suatu simbol. Maka makna simbolik adalah

arti dari simbol-simbol yang digunakan dalam upacara adat atau upacara tradisi.
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Simbol-simbol pelaksanaan tradisi biasa diwujudkan melalui benda-benda tradisi
seperti makanan/sesajen, alat-alat tradisi, serta biasa diwujudkan melalui bahasa
yang menggambarkan latar belakang dan tujuan dari penyelenggaraan tradisi
tersebut.

Makna simbolik dari penelitian ini adalah makna yang terkandung pada
setiap proses dan ubarampe yang terdapat dalam tradisi mbrokoih di Desa

Tinggarjaya Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan uraian bab 1V, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Tradisi mbrokoih yang ada di Desa Tinggarjaya Kecamatan Sidareja
Kabupaten Cilacap merupakan tradisi yang sudah ada sejak dahulu dan
diturunkan secara turun temurun oleh leluhur terdahulu. Tradisi tersebut
dilaksanakan untuk orang tua khususnya ibu yang telah menyelesaikan
kewajiabannya sebagai orang tua yaitu sudah menikahkan anak-anaknya.

2. Prosesi dari tradisi mbrokoih dimulai sejak ibu memiliki cucu pertama dari
anak terakhir dan sudah tidak haid lagi. Sementara untuk pelaksanaan tradisi
mbrokoih dimulai dari tahap persiapan yaitu anak-anak membawa makanan
mentah dan ingkung ke rumah ibunya. Acara inti sendiri merupakan acara
tahlil dengan sususan acaranya yaitu kabulan/ pembukaan, pembaacaan
sholawat badar, bertawassul, tahlil, dan terakhir doa yang dipimpin oleh
tokoh masyarakat setempat. Dan untuk tahap penutupan dari pelaksanaan
tradisi mbrokoih yaitu membagikan berkat kepada para tamu.

3. Ubarampe yang ada di tardisi mbrokoih diantaranya yaitu tumpeng,
ingkung, bubur abang putih, wajik, ketan, lepet, kupat, pala pendhem, dan
berkat. Ubarampe tersebut memiliki makna masing-masing, berikut makna-
maknanya.

1) Tumpeng menyimbolkan tujuan manusia yaitu mendekatkan diri kepada

Yang Maha Kuasa.
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3)

4)

5)
6)

7)

8)

59

Ingkung dalam tradisi mbrokoih menjadi simbol baktinya anak teradap
orang tuanya.

Bubur abang putih menyimbolkan asal usul kehidupan manusia.
Dimana warna merah menunjukkan unsur ibu dan warna putih
merupakan unsur bapak.

Wajik dan ketan memiliki makna yang sama dengan bubur abang putih
yaitu menyimbolkan asal usul kehidupan manusia yaitu bercampurnya
unsur ibu (merah) dengan unsur bapak (putih).

Lepet menyimbolkan kerukunan.

Kupat menyimbolkan sebuah kebulatan tekad yang harus dimiliki.
Pala pendhem menyimbolkan rasa syukur terhadap hasil bumi yang
diberikan seperti ubi, gemili, singkong, dan lainnya.

Berkat merupakan simbol rasa syukur atas barokah yang telah diterima.

. Tradisi mbrokoih yang ada di Desa Tinggarjaya menyimbolkan selesainya

kewajiban orang tua terhadap anak-anaknya. Sementara makna dari

tahapan-tahapan pelaksanaan tradisi mbrokoih yaitu; tahap persiapan

menyimbolkan baktinya anak-anak terhadap orang tuanya; tahap inti

merupakan tahapan yang dilaksanakan untuk meminta keselamatan serta

mendoakan arwah yang sudah meninggal; sementara tahap akhir pada

tradisi mbrokoih yang diisi dengan pembagian berkat menyimbolkan rasa

syukur keluarga pelaksana tradisi terhadap rezeki yang telah diberikan Yang

Maha Kuasa.
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5.2 Saran

1. Penelitian tentang tradisi mbrokoih hendaknya menjadi acuan peneliti lain
dalam pengembangan penelitian folklor.

2. Bagi generasi muda hendaknya menjaga dan tetap melestarikan tradisi
mbrokoih yang merupakan aset kebudayaan di Desa Tinggarjaya
Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap.

3. Bagi para pembaca hendaknya penelitian ini menambah pengetahuan

tentang tradisi yang masih ada dan harus tetap dilestarikan.
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